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Abstract 
Tourism activities can have a positive impact to increase economic activity and increase 
employment. This study aims to discribe  tourism attraction, describe the efforts made by stakeholders 
and identify the level of development of Bobung Tourism Village. This study uses descriptive analysis with 
a qualitative approach. Data collected by interviewing, observing, and studying literature. 
The results of the study show that Bobung Tourism Village is a tourist destination that has a 
primary attraction in the form of wooden batik. Conditions of accessibility is good but they have 
limitations because they cannot be reached by public transportation. The availability of facilities are 
adequate with the existence of accommodation facilities in the form of homestays, culinary facilities 
society culinary groups, and craft outlets in each studio. Bobung Tourism Village also has good 
additional services in public facilities. It is also supported by institutions from the community of tourism 
actors, the government and also the private sector. Bobung tourism village has developed both in the 
attractions, amenities, accessibility and Ancillary service components. This development was triggered by 
the efforts of various parties.The development of tourist villages has experienced three stages of 
development, the stages is exploration, involvement and developmeent. 
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Abstrak 
Kegiatan wisata dapat memberikan dampak positif diantaranya adalah dapat meningkatkan 
kegiatan ekonomi dan meningkatkan lapangan kerja. Perkembangan wisata perlu diketahui agar kegiatan 
wisata dapat berkembang secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan daya tarik 
wisata, mendiskripsikan upaya yang dilakukan oleh berbagai pihak dan mengidentifikasi tingkat 
perkembangan Desa Wisata Bobung. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan studi literatur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Desa Wisata Bobung merupakan destinasi wisata yang memiliki daya tarik utama 
berupa kerajinan batik kayu. Kondisi aksesibilitas baik namun memiliki keterbatasan karena tidak dapat 
dijangkau oleh transportasi umum. Ketersediaan fasilitas cukup memadai dengan adanya fasilitas 
homestay, fasilitas kuliner, dan juga fasilitas cinderamata. Desa Wisata Bobung memiliki layanan 
tambahan yang memadai dan didukung dengan kelembagaan dari pihak masyarakat pelaku wisata, pihak 
pemerintah dan juga pihak swasta. Desa Wisata Bobung mengalami perkembangan baik pada komponen 
atraksi, amenitas, aksesibilitas maupun layanan tambahan. Perkembangan tersebut dipicu dengan adanya 
upaya dari berbagai pihak. Perkembangan Desa Wisata Bobung mengalami tiga tahapan perkembangan 
yaitu tahap penemuan (2002-2005), tahap pelibatan (2006-2008) dan pembangunan (2008-20018).  
Kata kunci: daya tarik, perkembangan, desa wisata 
 
 
 
  
PENDAHULUAN 
Pariwisata merupakan salah satu kegiatan 
yang digemari oleh banyak kalangan. Dorongan 
masyarakat untuk berwisata memberikan 
dampak positif bagi masyarakat. Peran sektor 
pariwisata merupakan sektor strategis dalam 
menggerakkan perekonomian masyarakat. 
Interaksi antara masyarakat dan wisatawan yang 
berkunjung ke daerah wisata dapat merangsang 
peningkatan perekonomian maupun sosial 
budaya masyarakat (Sujali, 1989).  
DI Yogyakarta merupakan satu provinsi 
yang sudah sejak lama menjadi salah satu tujuan 
utama pariwisata di Tanah Air (Baiquni, 2011). 
Dari lima kabupaten yang ada di DIY, kenaikan 
jumlah wisatawan paling besar terjadi di 
Kabupaten Gunung Kidul. Kabupaten 
Gunungkidul memiliki destinasi wisata yang 
memiliki daya tarik utama yaitu sebagai sentra 
kerajinan kayu yaitu Desa Wisata Bobung. Desa 
wisata ini memiliki potensi yang besar untuk 
dikunjungi karena berada di jalur utama Jogja - 
Gunungkidul. Hal tersebut ditambah lagi dengan 
adanya produk kerajinan yang unik untuk 
menjadi buah tangan dari wisata Gunungkidul. 
Produk kerajinan kayu di Desa Wisata Bobung 
meliputi kerajinan topeng kayu, batik kayu, dan 
patung kayu. Berkembangnya Desa Wisata 
Bobung dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat yang sebagian besar berprofesi 
sebagai perajin. Namun, pada kenyataannya 
perkembangan pariwisata di Desa Wisata 
Bobung belum dapat menarik kunjungan 
wisatawan yang tinggi. Berdasarkan gambaran 
tersebut maka penelitian bertujuan untuk: (1) 
Mendeskripsikan daya tarik wisata di Desa 
Wisata Bobung; (2) Mengetahui upaya yang 
dilakukan untuk mengembangkan pariwisata di 
Desa Wisata Bobung; dan (3) Mengidentifikasi 
tingkat perkembangan wisata di Desa Wisata 
Bobung. 
METODE PENELITIAN  
Lokasi penelitian dilakukan Desa Wisata 
Bobung yang terletak di Dusun Bobung, Desa 
Putat dan masuk dalam wilayah Kecamatan 
Patuk, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode triangulasi. Metode 
triangulasi adalah suatu metode untuk 
mengumpulkan data dengan menggabungkan 
berbagai teknik pengumpulan data dengan 
maksud untuk memperoleh tingkat kebenaran 
yang tinggi (Yunus, 2010). Dalam penelitian ini, 
triangulasi data dilakukan berdasarkan teknik 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi.  
Pemilihan informan dilakukan dengan 
metode snowball. Wawancara dilakukan kepada 
Badan Pengelola Desa Wisata Bobung, 
pengusaha industri kerajinan kayu dan 
masyarakat. Wawancara juga dilakukan kepada 
pihak terkait untuk memperkaya data yakni 
Kepala Seksi Perindustri Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kabupaten Gunung Kidul, 
Kepala Desa Putat, dan Kepala Bidang Industri 
dan Kelembagaan Pariwisata Dinas Pariwisata 
Kabupaten Gunungkidul dan juga wisatawan.  
Komponen Inti pariwisata menurut 
Cooper dkk. (2005) yaitu Attraction, Amenity, 
Accessbility, Ancilary service. Sedangkan 
analisis mengenai upaya yang dilakukan untuk 
mengembangkan pariwisata di Desa Wisata 
Bobung terdiri dari 3 stakeholder yaitu 
pemerintah, swasta dan masyarakat. hel tersebut 
sesuai dengan Dalam  Buku  Pedoman  
Kelompok  Sadar  Wisata  yang  dikeluarkan 
oleh Kementerian  Pariwisata  pada  2012  yang 
menjelaskan bahwa pembangunan  di  sektor  
pariwisata pada  hakekatnya  melibatkan  peran 
dari  seluruh  stakeholder  yang  ada  dan  terkait 
yaitu  pemerintah, swasta  dan masyarakat. 
Identifikasi mengenai tingkat perkembangan 
wisata dilakukan sesuai dengan teori Tourism 
Area Lifecycle yang dikemukakan oleh Butler 
(1980) yang menjelaskan ada beberapa fase 
pengembangan pariwisata atau siklus hidup 
pariwisata yaitu tahap penemuan (exploration), 
pelibatan (invilolvement), konsolidasi 
(consolidation), stagnasi (stagnation), kemudian 
kemunduran (decline) atau peremajaan 
(rejuvenation). 
Analisis yang digunakan dalam penelitian terkait 
daya tarik dan perkembangan ini menggunakan 
teknik analisis deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Analisis deskriptif bertujuan untuk 
menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, 
berbagai situasi, atau berbagai variabel yang 
menjadi obyek penelitian (Bungin, 2010). 
Analisis  data  yang  digunakan  dalam  
penelitian  ini  adalah  teknik  analisis model  
interaktif  yang  dikembangkan  oleh  Miles  dan  
Huberman 1994 (Dalam Sugiyono, 2013) yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desa Wisata Bobung memiliki beragam 
atraksi namun atraksi utama yang paling 
menarik untuk mendatangkan wisatawan ke 
Desa Wisata Bobung adalah atraksi kerajinan 
batik kayu. Dibandingkan dengan atraksi alam 
dan budayanya atraksi buatan ini memiliki 
keunggulan dari segi keunikan, aksesibilitas, 
fasilitas dan juga aktifitas wisata. Hal tersebut 
juga terbukti dengan aktifitas kegiatan 
wisatawan di Desa Wisata Bobung didominasi 
dengan kegiatan melihat produksi dan membeli 
kerajinan batik kayu, tidak sedikit juga 
wisatawan yang ikut praktik membatik. Selain 
itu aktifitas lain yang dilakukan oleh beberapa 
wisatawan yaitu berupa makan minum, 
mengikuti aktivitas masyarakat, melihat 
pemandangan alam dan juga menonton 
pertunjukan seni. 
 
Atraksi  Jumlah Daya tarik Fasilitas 
Atraksi alam 
Goa watu joglo 1 - Goa 
- Pemandangan alam 
- Belum ada fasilitas pendukung untuk aktivitas 
wisata 
Atraksi budaya 
Kesenian tari  3 - Pementasan kesenian 
tari 
- Belajar tari 
- Belajar karawitan 
- Peralatan musik gamelan 
- Kostum adat dan tari 
- Pemandu dan sound sistem 
- Pertunjukan tari wayang topeng 
- Petunjukan tari tradisional 
Kirab budaya 1 - Acara kirab 
- Pertunjukan kesenian 
- Pertunjukan kesenian 
- Pertunjukan kirab budaya dengan atribut topeng 
Atraksi buatan 
Kerajinan batik 
kayu 
17 - Aktivitas kerajinan 
batik kayu 
- Produk batik kayu 
- Pelatihan membatik 
media kayu 
- Pemandu pelatihan membatik 
- Pemandu wisata 
- Gerai kerajinan di masing masing sanggar 
- Tempat pelatihan 
- Media berupa bahan mentah untuk dibatik 
- Bahan baku untuk praktek membuat kerajinan 
   
Tabel 1. Atraksi Desa Wisata Bobung 
 Gambar 1. Peta Persebaran Daya Tarik di Desa Wisata Bobung 
Dari peta diatas dapat diketahui bahwa 
ketersediaan daya tarik wisata tersebar di area 
pemukiman masyarakat. Namun, daya tarik alam 
berupa Goa Watu Joglo lokasinya berada di area 
hutan dan persawahan. Daya tarik budaya 
kesenian berlokasi di joglo serbaguna yang 
letaknya di tengah tengah area pemukiman. 
Meskipun polanya menyebar, namun secara 
keseluruhan atraksi tersebut cenderung 
mengelompok di sepanjang jalan utama Dusun 
Bobung. Hal tersebut memudahkan wisatawan 
untuk berkunjung ke beberapa daya tarik di Desa 
Wisata Bobung. 
 Aksesibilitas fisik menuju Desa Wisata 
Bobung memiliki kondisi yang cukup baik. 
Kondisi jalan utama maupun jalan pendukung 
memudahkan wisatawan untuk menuju Desa 
Wisata Bobung. Mulai keluar dari jalur provinsi 
hingga masuk ke Desa Wisata Bobung sudah 
dilengkapi dengan rambu rambu yang jelas. 
Kendala dari aksesibilitas menuju Desa Wisata 
Bobung adalah belum adanya transportasi umum 
yang dapat menjangkau hingga lokasi Desa 
Wisata Bobung. Selain itu juga kondisi jalan 
yang cukup berkelok dan minimnya penerangan 
di beberapa jalan membuat aksesibilitas saat 
malam hari menjadi kurang aman. 
  
 
 
Macam Kondisi umum Keterjangkauan 
Jalan utama Internal - Berupa jalan aspal dengan kualitas 
tinggi 
- Jalan cukup lebar mampu dilewati 
kendaraan bermotor hingga bus 
berukuran besar 
- Akses keluar masuk desa wisata Bobung 
- Menghubungkan berbagai macam atraksi 
wisata  
Jalan utama 
Eksternal 
- Berupa jalan aspal dengan kondisi 
baik  
- Jalan mampu dilewati hingga bus 
ukuran besar 
- Akses Gunungkidul dengan kota dan 
kabupaten lain 
 
Jalan Pendukung 
Internal 
- Berupa jalan aspal yang belum 
memiliki kualitas tinggi 
- Berupa jalan cor 
- Mampu dilewati kendaraan motor atau 
mobil saja 
- Menjangkau seluruh fasilitas dan atraksi  
- Menjangkau pemukiman warga Bobung 
 
Jalan Pendukung - Berupa jalan aspal dengan kondisi 
baik 
- Jalan mampu dilewati hingga bus 
ukuran besar 
- Akses dari jalan utama menuju Desa 
Wisata Bobung 
- Menghubungkan Desa Wisata Bobung 
dengan dusun lain 
Rambu- Rambu - Rambu rambu dapat terlihat dengan 
jelas Tersedia rambu rambu arah 
menuju Desa Wisata Bobung 
- Tersedia rambu rambu keamanan 
jalan 
- Menjangkau  hingga sampai di lokasi 
Desa Wisata Bobung 
Transportasi umum - - 
Rambu- Rambu - Rambu rambu terlihat dengan jelas 
- Rambu rambu terbuat dari kayu yang 
dibentuk menarik dan unik 
- Menjangkau  lokasi atraksi wisata  
- Rambu kurang menjangkau hingga goa 
watu joglo 
- Menjangkau fasilitas umum 
Tempat Parkir - Parkir di area sanggar sangat terbatas 
- Tempat parkir di area pendopo seluas 
250m2 
- Tempat parkir di sanggar Hanya 
menampung kendaraan bermotor dengan 
jumlah terbatas 
- Tempat parkir di area joglo menampung 
kendaraan baik motor, mobil, berukuran 
besar 
Tabel 2. Aksesibilitas Fisik Desa Wisata Bobung 
Tabel 2. Aksesibilitas Fisik Desa Wisata Bobung 
  
 
Desa Wisata Bobung memiliki letak 
yang strategis dan aksesibilitas yang 
mendukung karena berada ditengah jalur dari 
pusat kota Yogyakarta menuju pusat kota 
Gunungkidul maupun ke tempat tempat 
wisata pantai yang banyak diminati oleh 
wisatawan. Akses menuju tempat tempat 
umum juga masih bisa terjangkau dengan 
kondisi lalu lintas yang baik. Selain itu Desa 
Wisata Bobung juga dekat dengan destinasi 
wisata lain seperti Goa Pindul dan Gunung 
Api Nglanggeran. Letaknya yang strategis ini 
membuat Desa Wisata Bobung memiliki 
potensi besar untuk menjadi destinasi wisata 
yang dikunjungi untuk wisatawan yang 
datang ke Gunungkidul. Wisatawan dapat 
berbelanja cinderamata khas gunung kidul di 
Desa Wisata Bobung.  
Dari segi lokasi, informasi mengenai 
Desa Wisata Bobung dapat di jangkau 
melalui berbagai media. Yaitu melalui 
interaksi langsung dan secara online. Secara 
langsung informasi mengenai Desa Wisata 
Bobung dapat diperoleh sekertariat BPDW, 
kartu nama, leaflet, melalui biro jasa tour 
travel dan juga bisa mendapat informasi 
melalui pusat informasi pariwisata 
Gunungkidul yang dikelola oleh Dinas 
Pariwisata Gunungkidul. Informasi mengenai 
Desa Wisata Bobung dapat diakses melalui 
media online seperti Website, Instagram, 
Whatsapp, Facebook, Whatsapp maupun 
Youtube. Secara keseluruhan informasi yang 
diberikan mengenai Desa Wisata Bobung 
sangat informatif. Terlebih dengan adanya 
media online maka dapat memudahkan 
wisatawan untuk mengakses informasi 
mengenai Desa Wisata Bobung.  
 
 
 
 
 
Aksesibilitas Jarak Waktu Tempuh Kemudahan 
Menuju pusat pemerintahan 
desa 
- 3,7 Km - 8 menit - Medan sedikit terjal  
-  lalu lintas lancar 
Menuju pusat pemerintahan 
Kecamatan 
- 7,8 Km - 13 menit - Medan sedikit terjal  
-  lalu lintas lancar 
Menuju pusat pemerintahan 
Kabupaten 
- 14 Km - 17 menit - Medan sedikit terjal  
- lalu lintas lancar 
Menuju pusat Kota 
Yogyakarta 
- 26 Km - 50 menit - Medan terjal  
- lalu lintas cukup padat 
Menuju Destinasi lain 
Embung nglanggeran  
Goa pindul 
 
- 4,5Km 
- 17 km 
 
- 9 menit 
- 17menit 
 
- Medan sedikit terjal  
- lalu lintas lancar 
Menuju bandara - 23 Km - 39 menit - Medan terjal  
- lalu lintas cukup padat 
Menuju terminal Wonosari - 16 Km - 26 menit - Medan sedikit terjal  
- lalu lintas lancar 
Tabel 3. Aksesibilitas Non Fisik Desa Wisata Bobung 
Fasilitas pariwisata yang ada di Desa 
Wisata Bobung terbagi menjadi tiga macam 
yaitu fasilitas akomodasi, fasilitas makan 
minum dan fasilitas cinderamata Tabel diatas 
menunjukkan kondisi akomodasi, kuliner dan 
cinderamata memiliki kondisi yang baik 
untuk mendukung pariwisata di Desa Wisata 
Bobung. Namun, fasilitas kuliner yang 
tersedia masih terbatas. di Desa Wisata 
Bobung belum tersedia warung makan atau 
restoran yang layak untuk wisatawan. Salah 
satu alasan Desa wisata Bobung tidak begitu 
banyak mengembangkan usaha kuliner 
karena usaha kuliner dikembangkan oleh desa 
wisata lain yang masih dalam satu wilayah 
desa yaitu Dusun Plumbungan yang menjadi 
Desa Wisata Kuliner Plumbungan.
 
Kondisi layanan tambahan yang 
dibutuhkan oleh wisatawan untuk 
kenyamanan, keselamatan dan keamanan 
wisatawan tersedia cukup lengkap namun 
terdapat fasilitas yang kondisinya terbatas 
diantaranya adalah air bersih dan juga 
layanan kesehatan.  Layanan  kesehatan 
hanya tersedia dua kali dalam seminggu juga 
ketersediaan air terbatas terlebih jika musim 
kemarau karena air bersih tidak berasal dari 
sumur namun dari mata air yang jumlahnya 
terbatas.  Keberadaan toilet, tempat ibadah 
Fasilitas 
Pariwisata 
Ketersediaan Kondisi 
Akomodasi - Tersedia dalam bentuk homestay 
- Tersedia area camping ground dan pendopo 
- Akomodasi memiliki 
standar yang baik 
- Area camping dan pendopo 
cukup luas dan terawat 
Kuliner - Tersedia dalam bentuk warung angkringan berjumlah satu 
- Tersedia dalam bentuk kuliner swadaya masyarakat 
- Tersedia warung kelontong yang menjual aneka jajanan 
dan minuman 
- Kuliner warung angkringan 
belum memadai  
- Fasilitas kuliner swadaya 
masyarakat kurang berjalan 
Cinderamata - Tersedia dalam bentuk sanggar kerajinan batik kayu 
- Belum tersedia cinderamata makanan khas Desa Wisata 
Bobung 
- Terawat dengan baik 
Fasilitas Tambahan Jumlah Kondisi 
Toilet 6 Tersedia dengan jumlah yang mencukupi 
Kondisi cukup terawat 
Tempat Ibadah 2 Tersedia dengan kondisi yang terawat 
Toko/Warung Kelontong 6 Tersedia dengan barang barang yang cukup lengkap  
Rest Area/ Tempat Istirahat 1 Tersedia pendopo dengan kapasitas yang besar 
ATM/Layanan perbankan 0 tidak ada di destinasi. ATM terdekat 3 KM dari destinasi 
wisata 
Layanan kesehatan Kesehatan 5 Tersedia pos dan pemeriksaan kesehatan dengan intensitas dua 
kali dalam seminggu 
Layanan  Keamanan 1 Tersedia pos keamanan dan jaga malam di setiap RT 
Air Bersih   Tersedia dalam jumlah yang terbatas 
Jaringan Telekomunikasi  Tersedia jaringan telekomunikasi 
Tersedia jaringan internet 
Tabel 4.  Fasilitas Desa Wisata Bobung 
Tabel 5.  Fasilitas Umum 
dan juga rest area menjadi fasilitas tambahan 
yang cukup penting untuk mendukung 
kegiatan wisatawan dengan jumlah dan 
kapasitas yang ada sangat memadai untuk 
wisatawan yang memerlukan rest area, toilet 
atau tempat ibadah. layanan tambahan 
tersebut perlu disediakan untuk untuk 
menunjang berbagai maca, macam  kegiatan 
wisatawan di destinasi wisata. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Struktur Kelembaan Desa Wisata Bobung
Gambar 2. diatas menggambarkan 
peran dan hubungan masing masing 
kelembagaan yang berpengaruh terhadap 
kegiatan wisata di Desa Wisata Bobung. Jalur 
pembinaan terdiri dari dua jalur dalam 
pembinaan yaitu pembinaan terhadap 
kegiatan wisata melalui BPDW oleh PNPM, 
Dinas pariwisata dan Pemerintah pusat dan 
juga pembinaan industri kerajinan melalui 
kelompok perajin yaitu dinas perindustrian 
dan juga koperasi. Jalur komando untuk 
kegiatan wisata yang ada kaitannya dengan 
batik kayu maka di bagikan tugas kepada 
kelompok kelompok perajin kemudian untuk 
wisata alam maka jalur komando melalui 
karang taruna sekaligus sebagai pemandu 
wisata. Kedua pihak memiliki peran yang 
penting kelompok perajin memiliki peran 
yang penting dalam operasional kegiatan 
wisata. Untuk jalur kerjasama PT Angkasa 
Pura menjadikan Desa Wisata Bobung 
sebagai desa binaan, bentuk kerjasama dari 
angkasa pura menyeluruh baik untuk kegiatan 
wisata maupun industri kerajinan batik kayu. 
Pemasaran adalah salah satu aspek 
penting dalam perkembangan desa wisata. 
Adanya aktivitas pemasaran dapat 
mempengaruhi kunjungan wisatawan ke 
suatu obyek wisata. Pemasaran Desa Wisata 
Bobung secara keseluruhan masih terbatas. 
Harga paket wisata maupun fasilitas yang ada 
di Desa Wisata Bobung relatif terjangkau. 
Pemasaran secara langsung dan pameran 
sudah dilakukan oleh pengelola desa wisata, 
Namun untuk promosi secara online baik 
masyarakat maupun pengelola belum  
memanfaatkan media sosial secara optimal 
untuk memasarkan wisata di Desa Wisata 
Bobung. Sinergi dari seluruh elemen 
masyarakat untuk melakukan promosi secara 
bersama-sama masih belum terealisasi 
dengan baik karena belum ada strategi khusus 
yang dilakukan oleh badan pengelola desa 
wisata untuk menarik wisatawan.  
UPAYA PENGEMBANGAN 
Berbagai upaya yang dilakukan baik 
dari lembaga pemerintah, swasta maupun 
masyarakat. Lembaga pemerintah 
memberikan peranan yang cukup besar dalam 
upaya pengembangan Desa Wisata Bobung. 
Dinas pariwisata memiliki peranan penting 
dalam menstimulasi perkembangan 
komponen pariwisata, sedangkan Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Gunungkidul 
berperan dalam meningkatkan aktivitas 
kerajinan industri batik kayu yang menjadi 
daya tarik utama Desa Wisata Bobung. Selain 
itu terdapat program PNPM yang secara 
intensif memberikan bantuan dan 
pendampingan pada tahun 2009 hingga tahun 
2013. Pihak swasta yang memiliki peranan 
besar dalam perkembangan Desa Wisata 
Bobung adalah PT Angkasa Pura I dimana 
melalui program CSR memberikan banyak 
bantuan yang sangat berguna untuk 
mengembangkan Desa Wisata Bobung. 
Peranan Masyarakat merupakan kunci dari 
upaya pengembangan masyarakat Bobung 
sebagai pelaku wisata. BPDW sebagai 
stakeholder kunci melakukan berbagai upaya 
pengembangan wisata. Namun, terjadi 
penurunan upaya sejak tahun 2016 karena 
adanya kejenuhan pada masyarakat dan 
regenerasi organisasi yang belum berjalan 
sesuai dengan yang semestinya 
Desa Wisata Bobung mengalami 
perkembangan upaya sejak masa perintisan 
tahun 2002 hingga tahun 2018. Dapat dilihat 
dari tabel tersebut pada awal perintisan upaya 
yang dilakukan  dibidang pariwisata 
melibatkan Dinas Pariwisata, Dinas 
Perindustrian dan juga perajin. Kemudian 
berbagai upaya banyak dilakukan pada tahun 
2008 hingga tahun 2014 sedangkan setelah 
itu beberapa upaya dilakukan cenderung 
stagnan bahkan  menurun.  
Upaya yang dilakukan oleh pemerintah 
maupun swata sudah banyak dilakukan untuk 
mendukung Desa Wisata Bobung. Namun 
belum ada kerjasama yang kuat antar 
lembaga masyarkat untuk bersama sama 
memajukan Desa Wisata Bobung.  Kegiatan 
pariwisata masih bergantung kepada upaya 
Badan Pengelola Desa Wisata. sdangkan 
setelah tahun 2016 terjadi penurunan fungsi 
kelambagaan BPDW karena proses 
regenerasi yang terhambat.  
 
Perkembangan Komponen Pariwisata 
 
Gambar 3. Grafik Atraksi Wisata 
Atraksi wisata yang ada di Desa Wisata 
Bobung mengalami perubahan dari awal 
perintisan hingga sekarang. Peningkatan 
potensi budaya dengan adanya kesenian tari 
yang sebelumnya vakum dan juga event gelar 
budaya yang diadakan untuk menarik 
wisatawan pada tahun 2014 dan 2015. Atraksi 
buatan mengalami peningkatan seiring 
meningkatnya jumlah sanggar. Selain itu 
atraksi buatan mengalami peningkatan dan 
penurunan karena atraksi outbound dan juga 
wisata agro yang dilakukan pada tahun 2009 
hingga 2015. Penurunan atraksi dikarenakan 
wisata agro dan outbound yang sudah tidak 
disediakan dan tidak dikembangkan lagi sejak 
tahun 2016. 
 
Gambar 4. Grafik Aksesibilitas Wisata 
Aksesibilitas menuju Desa Wisata 
Bobung memiliki kondisi jalan yang baik 
sejak awal dikembangkanya desa wisata 
sampai saat ini. Ketersediaan jalan maupun 
kualitas jalan sudah dengan jalan aspal baik 
jalan yang ada di Desa Wisata Bobung 
maupun jalan menuju Desa Wisata Bobung. 
Peningkatan aksesibilitas terjadi karena 
adanya peningkatan rambu rambu petunjuk 
menuju Desa Wisata Bobung dan juga lahan 
parkir. Sedangkan tidak adanya transportasi 
umum masih terjadi dari dulu hingga saat ini. 
 
Gambar 5.  Grafik Fasilitas Wisata 
Perkembangan fasilitas di Desa 
Wisata Bobung mengalami peningkatan dari 
waktu ke waktu.  Pada saat diresmikanya 
Desa Wisata Bobung tahun 2005 belum 
tersedia fasilitas akomodasi dan juga fasilitas 
kuliner khusus untuk wisatawan. Sedangkan 
fasilitas cinderamata sudah tersedia di masing 
masing sanggar berupa sanggar kerajinan. 
Sehingga fasilitas cindera mata meningkat 
seiring jumlah sanggar yang meningkat 
jumlahnya keseluruhan ada 10 pada tahun 
2007. Pada tahun 2007 terjadi peningkatan 
fasilitas yaitu juga dikembangkanya fasilitas 
kuliner dalam bentuk kelompok kuliner yang 
menerima pemesanan kuliner. Pada tahun 
2009 fasilitas akomodasi dikembangkan 
dalam bentuk homestay. Adanya fasilitas 
homestay dan kuliner ini berkembang setelah 
adanya pelatihan oleh Dinas Pariwisata. 
Fasilitas ini dikembangkan oleh masyarakat 
dan meningkat dengan adanya program 
pendampingan dari PNPM Mandiri 
Pariwisata.  
 
Gambar 6. Grafik Ancillary Service Wisata 
 Layanan tambahan di Desa Wisata 
Bobung mengalami peningkatan dan 
penurunan dalam hal keterlibatan lembaga 
dan pemasaran. Sedangkan untuk fasilitas 
tambahan selaku meningkat dari waktu ke 
waktu. Pada awal terbentuknya desa wisata. 
Pada tahun 2009  lembaga yang terlibat 
dalam kegiatan wisata diantaranya adalah 
BPDW, pemerintah desa, dinas pariwisata, 
disperindakop, koperasi dan karang taruna. 
Kemudian terdapat PNPM Mandiri yang 
terlibat selama lima tahu yaitu pada tahun 
2009 hingga 2013. Pada tahun 2008 mulai PT 
Angkasa Pura I mulai menjalin kerjasama 
dengan Dusun Bobung, Media pemasaran 
pada awalnya dilakukan yaitu melalui mulut 
ke mulut dan pameran. Kemudian upaya 
pemasaran mengalami peningkatan dan 
penurunan karena aktivitas pemasaran 
melalui instagram, website, facebook dan 
whatsapp. Fasilitas umum secara signifikan 
meningkat karena adanya bantuan gedung 
serbaguna dengan segala macam fasilitasnya 
termasuk mushola dan toilet.   
 
Gambar 7. Grafik Perkembangan Komponen Wisata 
Garfik diatas menunjukkan bahwa 
peningkatan komponen wisata mulai ada 
peningkatan sejak tahun 2005 kemudian 
mengalami peningkatan yang pesat pada 
tahun 2008. Hal tersebut sejalan dengan 
upaya yang dilakukan oleh berbagai pihak 
dari pemerintah, swasta dan juga masyarakat. 
kondisi tertinggi dialami pada tahun 2013 
hingga 2015. Setelah itu terjadi yaitu 
penurunan atraksi wisata dan ancillary 
service. fasilitas dan aksesibilitas cenderung 
terus meningkat dari tahun menahun karena 
fasilitas dan aksesibilitas yang dibangun tidak 
memiliki masalah maupun mengalami 
kerusakan. 
Gambar 8. Grafik Tahapan Perkembangan Desa Wisata Bobung
1. Penemuan (2002-2005) 
Pada tahap ini Dusun Bobung baru 
mulai dicanangkan untuk dijadikan desa 
wisata. Hal tersebut ditandai dengan 
kunjungan wisatawan yang jumlahnya masih 
relatif kecil. Wisatawan dalam jumlah yang 
terbatas berkunjung melihat keunikan 
kerajinan batik kayu yang ada di Desa Wisata 
Bobung. Aktivitasnya wisatawan yang datang 
sekedar melihat dan juga membeli produk 
kerajinan batik kayu. Fasilitas yang tersedia 
sangat minim, fasilitas yang tersedia hanya  
beberapa sanggar yang  bisa menerima tamu. 
Kemudian aktivitas wisatawan sekedar 
melihat barang kerajinan atau belanja, tak 
jarang pengunjung yang datang merupakan 
aktor kesenian maupun pelaku bisnis barang 
kerajinan. Adanya potensi tersebut kemudian 
dinas pariwisata Gunungkidul melakukan 
pendampingan dengan melakukan sosialisasi 
kepada masyarakat mengenai desa wisata 
kemudian mengidentifikasi dan melakukan 
eksplorasi mengenai wilayah bobung yang 
akan dijadikan desa wisata. Sesuai dengan 
teori tahapan eksplorasi yang dikemukakan 
oleh butler bahwa pada tahap ini suatu 
destinasi wisata memiliki kunjungan yang 
jumlahnya kecil dengan fasilitas seadanya 
milik masyarakat setempat yang minim. 
Wisatawan yang datang merupakan orang 
yang memiliki ketertarikan dengan kerajinan 
batik kayu dan aktivitas wisata masih 
bersinggungan langsung dengan masyarakat 
dengan dampak sosial dan ekonomi yang 
belum tinggi. 
2. Pelibatan (2005-2007) 
Pada tahun 2005 Desa Wisata Bobung 
mulai di resmikan oleh Dinas Pariwisata 
Kabupaten Gunungkidul. Setelah itu, 
kemudian terjadi kenaikan jumlah kunjungan  
karena adanya promosi yang dilakukan oleh 
masyarakat setempat. Pada tahun 2006 
keterlibatan masyarakat meningkat dengan 
dibentuknya badan pengelola desa wisata 
yang melakukan berbagai upaya peningkatan 
dan mengkoordinasi kegiatan wisata. Badan 
pengelola desa wisata mulai bergerak 
melakukan promosi secara langsung melalui 
mulut ke mulut, melalui pameran dan juga 
dengan kartu nama dan brosur. Paket  wisata 
yang ditawarkan terdiri dari paket pelatihan 
membatik dan pelatihan membuat kerajinan 
batik kayu. Setelah adanya peningkatan 
jumlah wisatawan, masyarakat mulai 
menyediakan fasilitas akomodasi dan fasilitas 
kuliner. Hal ini sesuai dengan teori bahwa 
tahap involvement terjadi peningkatan 
pengunjung yang mendorong penduduk lokal 
menawarkan fasilitas secara eksklusif kepada 
pengunjung. Pada tahap ini juga promosi 
destinasi wisata mulai diinisiasi. 
3. Pengembangan (2008-2018) 
Tahap ini ditandai dengan adanya 
pembangunan dimana terdapat peningkatan 
pada semua komponen wisata baik dari 
perkembangan atraksi wisata, fasilitas 
pariwisata, aksesibilitas maupun layanan 
umum sejak taahu 2008 hingga 2015. Pada 
tahap ini atraksi wisata meningkat dengan 
dikembangkanya atraksi buatan berupa wisata 
agro dan juga outbound. Selain itu pada tahap 
ini Desa Wisata Bobung mengadakan event 
besar yang bernapa gelar budaya yang 
diadakan setahun sekali dengan tema tertentu 
untuk menarik wisatawan dan 
mempromosikan segala macam potensi yang 
ada di Desa Wisata Bobung. Tidak hanya 
menampilkan potensi Bobung saja namun 
event ini juga dimeriahkan oleh bintang tamu 
dan grup kesenian yang dapat menarik 
kunjungan. Aksesibilitas meningkat dengan 
adanya tambahan rambu rambu yang 
menunjukkan jalan menuju Desa Wisata 
Bobung.  
Pemasaran mulai dilakukan dengan 
berbagai sosial media seperti facebook dan 
juga whatsapp beberapa media turut meliput 
adanya desa Wisata Bobung. Fasilitas 
pariwisata pada tahap ini meningkat pesat 
dari akomodasi, kuliner, dan juga fasilitas 
cindera mata hal ini dipicu dengan 
meningkatnya jumlah kunjungan dan 
kerjasama dari masing masing stakeholder. 
Pada proses pembangunan ini banyak 
melibatkan lembaga dari luar Bobung yang 
memberikan bantuan seperti dari PT Angkasa 
Pura, PNPM mandiri pariwisata dan juga dari 
Dinas Perindustrian dan Dinas Pariwisata 
Gunungkidul.  
Dalam teori Butler dijelaskan bahwa 
tahap pembangunan ditandai dengan 
beberapa hal namun terdapat beberapa tanda 
yang belum ditemukan di Desa Wisata 
Bobung diantaranya adalah adanya belum 
adanya investor berskala internasional yang 
mulai tertarik untuk menanamkan modalnya 
guna membangun berbagai fasilitas 
pariwisata di destinasi tersebut seiring dengan 
berkembangnya pemasaran destinasi. 
Pembangunan di Desa Wisata Bobung yang 
berupa desa wisata masih mengandalkan 
masyarakat yang ada. Pembangunan yang 
pesat terjadi dipicu melalui bantuan dan 
kerjasama dari beberapa lembaga pemerintah 
maupun swasta. Partiaipasi dari penduduk 
lokal tidak terjadi penurunan bahkan terjadi 
peningkatan yang pesat karena segala macam 
upaya pembangunan di Desa Wisata Bobung 
masih sangat bergantung dengan masyarakat 
lokal sebagai pelaku wisata. hal ini 
mengindikasikan bahwa tahapan 
pembangunan belum berlangsung maksimal. 
Pada tahap pembangunan ini, sejak 
tahun 2014 Desa Wisata Bobung mulai 
menunjukkan stagnansi dalam jumlah 
kunjungan dan mengalami penurunan di 
tahun 2017. Penurunan jumlah kunjungan 
tersebut dipicu oleh beberapa faktor, yaitu: 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal yang pertama adalah faktor 
kepemimpinan dari suatu kelembagaan 
dimana sistem pengelolaan desa wisata oleh 
BPDW tidak berjalan seperti sebelumnya. 
Hal tersebut dipicu oleh regenerasi 
kepemimpinan yang tidak berjalan. Tidak 
berjalannya lembaga BPDW ini selain karena 
faktor kepemimpinan juga karena adanya 
faktor kelembagaan ditingkat dusun yang 
mengalami kekosongan jabatan dalam kurun 
waktu yang lama. Tidak adanya kepala dusun 
menjadi salah satu penghambat regenerasi 
lembaga BPDW karena lembaga BPDW 
adalah lembaga yang dinaungi oleh dusun. 
Upaya meningkatkan pariwisata di Desa 
Wisata Bobung yang mengalami penurunan 
kondisi tersebut juga terlihat pada komponen-
komponen wisata (baik dari segi atraksi, 
fasilitas, aksesibilitas dan layanan tambahan) 
yang relatif tidak mengalami perkembangan 
secara signifikan sejak tahun 2015.  
Pemasaran menjadi faktor yang 
mempengaruhi kunjungan wisata. Semakin 
baik pemasaran, maka akan menarik 
wisatawan untuk datang ke suatu destinasi 
wisata.  Dalam memasarkan Desa Wisata 
Bobung, baik pengelola maupun masyarakat 
masih belum maksimal dalam melakukan 
pemasaran wisata. Kerjasama antar pengelola 
dengan pemilik-pemilik sanggar maupun 
masyarakat belum maksimal dalam 
melakukan promosi wisata di Desa Wisata 
Bobung. Strategi untuk melakukan berbagai 
upaya promosi bersama dalam upaya 
meningkatkan Desa Wisata Bobung belum 
terlaksana. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
adanya persaingan antar sanggar sehingga 
menyebabkan atmosfer yang kurang sehat di 
bidang pariwisata. 
 Faktor eksternal yang mempengaruhi 
penurunan ini adalah tren pariwisata di 
Kabupaten Gunungkidul yang mengalami 
perubahan. Mulai tahun 2014 berkembang 
tren wisata dengan aktivitas berswafoto. 
Wisatawan berlomba-lomba mengunjungi 
tempat wisata alam yang memiliki keindahan 
untuk melakukan swafoto di tempat wisata. 
Kemudian mulai berkembang pesat 
kunjungan wisata ke destinasi pantai di 
Gunungkidul. Pantai-pantai mulai 
memberikan fasilitas swafoto dan didukung 
oleh pembukaan aksesibilitas disejumlah 
pantai di Gunungkidul. Sedangkan menurut 
data statistik pariwisata, kunjungan ke desa 
wisata mengalami penurunan pada tahun 
2015. Jumlah kunjungan pada tahun 2014 
sebanyak 1,183,983 wisatawan mengalami 
penurunan hingga berjumlah 484,374 
wisatawan pada tahun 2015. Hal tersebut 
menunjukkan tren desa wisata tidak 
berkembang, sedangkan tren wisata pantai 
justru mengalami perkembangan. 
 Faktor lainnya adalah kondisi industri 
kerajinan yang mengalami penurunan. Hal ini 
menunjukkan penurunan permintaan akan 
barang kerajinan turut dirasakan oleh pemilik 
sanggar. Tren penurunan permintaan barang 
kerajinan ini mempengaruhi perkembangan 
desa wisata karena Desa Wisata Bobung 
adalah desa wisata yang memiliki daya tarik 
utama berupa kerajinan batik kayu. 
Wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata 
Bobung sebagian besar adalah masyarakat 
yang memiliki ketertarikan akan barang 
kerajinan baik (baik untuk berbelanja maupun 
praktik belajar membatik pada media kayu). 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan terkait daya tarik dan tingkat 
perkembangan desa wisata maka dapat 
disimpulkan bahwa:  
1. Desa Wisata Bobung memiliki 
berbagai atraksi wisata. Atraksi utama 
yang paling menarik adalah kerajinan 
batik kayu sedangkan atraksi lainya 
cukup menarik untuk mendukung 
kegiatan wisata. Kondisi aksesibilitas 
sangat baik namun keterbatasan 
aksesibilitas karena tidak dapat 
dijangkau dengan transportasi umum. 
Kondisi fasilitas pariwisata, fasilitas 
umum, kelembagaan maupun 
pemasaran memiliki kondisi yang baik 
untuk mendukung kegiatan wisatawan. 
2. Berbagai upaya dilakukan untuk 
meningkatkan aktifitas wisata baik dari 
pihak pemerintah, pihak swasta 
maupun pihak masyarakat.  
3. Desa Wisata Perkembangan Desa 
Wisata Bobung mengalami tiga 
tahapan perkembangan yaitu tahap 
penemuan (2002-2005), tahap 
pelibatan (2006-2008) dan 
pembangunan (2008-20018). Saat ini 
Desa Wisata Bobung mengalami 
penurunan pada tahap 
pengembangan.berdasarkan model 
tourism area lifecycle yang 
dikemukakan oleh Butler. 
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